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 Banyak orang yang bekerja di depan komputer mengeluh berbagai gejala. 
Masalah mata dan penglihatan  yang berhubungan dengan penggunaan komputer 
yang berkepanjangan disebut dengan Computer Vision Syndrome (CVS)  atau bisa 
disebut dengan Digital Eye Strain. CVS memiliki berbagai gejala yaitu 
ketegangan mata, sakit kepala, mata kering, nyeri leher dan bahu. Tidak hanya 
komputer, melainkan tablet, game, telepon merupakan perangkat yang dapat 
membuat CVS. Menurut penelitian Anggraini tahun 2012,  responden sebanyak 
78 orang di PT. Bank Kalbar yang mengalami gangguan CVS sebesar  88,5%. 
Terdapat juga penelitian oleh Talwar, et al  di Delhi tahun 2009 membuktikan dari 
200 pengguna komputer terdapat 76% memiliki masalah visual, 76,5% memiliki 
masalah pada muskuloskeletal. 
 Range of motion (ROM) adalah suatu istilah untuk menentukan 
kemampuan gerak sendi. Selain itu dapat juga sebagai latihan yang bertujuan  
untuk menjaga kelenturan dan mobilitas sendi di bagian sendi yang dilakukan 
ROM. ROM memiliki fungsi untuk mengurangi kekakuan sendi. Sendi yang kaku 
dapat menyebabkan rasa sakit dan membuat seseorang sulit melakukan aktivitas 
normal sehari-hari. Pengukuran ROM leher telah digunakan untuk mengevaluasi 
keparahan gangguan atau kecacatan pada pasien dengan gangguan cervical spine 
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yang terkait dengan pekerjaan dan cedera. Terdapat penelitian di Abbasia, Mezir 
dari 202 pekerja di sebuah perusahaan 48 orang mengalami gangguan 
muskuloskeletal nyeri leher 53% dan nyeri punggung bawah 52,5% adalah gejala 
muskuloskeletal yang paling banyak dilaporkan. Prevalensi yang tinggi pada 
penelitian sebelumnya mengakibatkan peneliti ingin melihat prevalensi CVS di 
perusahaan Jawa Pos Surabaya. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan 
desain penelitian cross sectional study. Penelitian cross sectional study adalah 
penelitian yang mendesain pengumpulan datanya dilakukan pada satu titik waktu 
dimana fenomena yang diteliti adalah selama satu periode pengumpulan data. 
Selain itu cross sectional study tepat digunaan untuk menjelaskan status fenomena 
atau menjelaskan hubungan fenomena pada satu titik waktu. Penelitian ini 
dilakukan untuk menjelaskan Asosiasi Computer Vision Syndrome Terhadap 
Range of Motion Leher Pada Karyawan Perusahaan. Dimana diukur menggunakan 
Computer Vision Syndrome - questionnaire untuk menilai CVS dan goniometer 
untuk mengukur Range of Motion leher. 
 Penelitian ini berlangsung mulai dari Selasa 16 Juli 2019 hinga Rabu 17 
Juli 2019 dari pukul 08.00 hingga 23.00 di Perusahaan Jawa Pos dengan total 
responden sebanyak 156 responden setelah memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. 
 Dari analisis uji statistik Chi Square di dapatkan nilai p=0,002 dimana 
nilai p<0,05 yang berati terdapat asosiasi yang bermakna antara Computer Vision 
Syndrome terhadap Range of Motion leher. Dilanjutkan dengan uji Phi Coefficient 
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yaitu mendapatkan hasil 0,207 dimana jika +0,2-+0,29 adalah kekuatan asosisi 
yang lemah. Selain itu dari analisis hasil penelitian juga di dapatkan OR=2,829 
(CI=95% 1,151-6,950) yang menunjukan bahwa subjek yang mengalami 
gangguan Computer Vision Syndrome cenderung berisiko untuk mengalami 
Range of Motion dibandingkan dengan subjek yang tidak mengalami gangguan 
Computer Vision Syndrome. 
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan Prevalensi yang terkena Computer 
Vision Syndrome di perusahaan Jawa Pos adalah 76 responden dengan presentase 
60,3%, Prevalensi Computer Vision Syndrome yang terdapat Range of Motion 
leher di perusahaan Jawa Pos adalah 66 responden dengan presentase 52,4%, 
Terdapat asosiasi bermakna Computer Vision Syndrome terhadap Range of 
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Latar Belakang Banyak orang yang bekerja di depan komputer mengeluh 
berbagai gejala. Masalah mata dan penglihatan  yang berhubungan dengan 
penggunaan komputer yang berkepanjangan disebut dengan Computer Vision 
Syndrome (CVS)  atau bisa disebut dengan Digital Eye Strain. Salah satu gejala 
CVS adalah nyeri leher. Sedangkan Range of motion (ROM) adalah suatu istilah 
untuk menentukan kemampuan gerak sendi. Selain itu dapat juga sebagai latihan 
yang bertujuan  untuk menjaga kelenturan dan mobilitas sendi di bagian sendi 
yang dilakukan ROM. 
 
Tujuan Untuk menjelaskan Asosiasi Computer Vision Syndrome Terhadap Range 
of Motion Leher Karyawan Perusahaan. 
 
Metode Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional 
dengan desain penelitian cross sectional study waktu penelitian Selasa, 16 Juli 
2019 - Rabu, 17 Juli 2019 di Perusahaan Jawa Pos Surabaya.  
 
Hasil Didapatkan sebanyak 156 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi penlitian. Hasil penelitian didapatkan nilai p=0,002 dimana nilai p<0,05 
yang berarti terdapat asosiasi yang bermakna antara Computer Vision Syndrome 
terhadap Range of Motion leher. 
 
Simpulan terdapat Asosiasi Computer Vision Syndrome Terhadap Range of 
Motion Leher Karyawan Perusahaan. 
 





ASSOCIATION BETWEEN COMPUTER VISION SYNDROME AND THE 




Background A lot employees working in front of computer complaining about 
some symptoms. Eye and vision problems that are connected with the prolonged 
use of computer is called Computer Vision Syndrome (CVS) or known as Digital 
Eye Strain. One of the symptoms of CVS is neck pain. While Range of Motion 
(ROM) used to determine the ability of joint movements. Aside from that, it can 
also be used to maintain flexibility and joint mobility. 
 
Objectives To explain the association between Computer Vision Syndrome and 
the reduction of neck range’s Motion Employees. 
 
Methods Type of this research is analytic observational and the design of this 
research is Cross Sectional Study. This research is collected on Tuesday, 16th July 
2019 until Wednesday 17th July 2019 at Jawa Pos Company. 
 
Result Researcher collected 156 respondents that meet the inclusion and 
exclusion criteria. Researcher obtain p=0,02 which it was p<0,05 means there is 
association between Computer Vision Syndrome and the neck range’s Motion. 
 
Conclusion To conclude there is association between Computer Vision Syndrome 
and the neck range’s Motion. 
 
Key words Range of Motion, Computer Vision Syndrome 
 
 
 
 
